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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK JIGSAW
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
A. Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw
Anita Lie (2000) menyebut bahwapoperative learningdengan istilah
pembelajaran gotong royong, Yyaitu sistem pembeaajayang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja si@mgan siswa dalam tugas

yang terstruktur.

Isjoni (2007 : 16) mengatakan bahwa, pembelajaraopératif adalah
suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digam untuk mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada gswdent orientey] terutama
untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guamdaengaktifkan siswa,
yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lawasyang agresif dan tidak
peduli pada yang lain. Model pembelajaran ini efekituk dipergunakan dalam

berbagai mata pelajaran dan berbagai usia.

Tujuan utama dalam penerapan model Pembelajarapdfati adalah
agar siswa dapat belajar secara berkelompok bersaman-temannya dengan
cara saling menghargai pendapat dan memberikamkesan kepada orang lain
untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampa&kdagat mereka secara

berkelompok. (Isjoni, 2007 : 6).

Menurut Djahiri (Isjoni, 2007: 19) mengemukakan WwahPembelajaran

Kooperatif sebagai pembelajaran kelompok kooperagding menuntut
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diterapkannya pendekatan belajar yang siswa sertumanistik, dan demokratis
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan liggkubelajarnya. Dengan
demikian maka pembelajaran kooperatif merupakaniakey pembelajaran
kelompok yang terarah, terpadu, efektif dan efisksa rah mencari atau
mengkaji sesuatu melalui proses kerja sama damngsatiembantu sharing
sehingga tercapai proses dan hasil belajar yangduftid (survive. Suryosubroto
(Isjoni, 2007: 20) mengungkapkan bahwa, belajaorkglok dibentuk dengan
harapan para siswa dapat berpartisipasi secafedaldim pembelajaran. Adapun

ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif, yaitu:

1. Setiap anggota memiliki peran,

2. Terjadi hubungan interaksi langsung diantanaasis

3. Setiap anggota kelompok bertanggung jawablsgkegarnya danbjuga teman-
teman sekelompoknya,

4. Guru membantu mengembangkan keterampilan-kepsisam interpersonal
kelompok,

5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saatldigan.

Sutardi (2008: 58) mengungkapkan bahwa, Pembetaj&aoperatif
mendasarkan pada suatu ide siswa bekerja sama dekar kelompok dan
sekaligus masing-masing sebagai anggota kelompdanggung jawab pada
kegiatan belajar, sehingga seluruh siswa anggdtamip®k mampu menguasai
materi pelajaran secara optimal.

Pembelajaran Kooperatif Jigsaw merupakan salahtgsuembelajaran
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan salingnim@ntu dalam menguasai
materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang metsDalam model belajar ini

terdapat tahap-tahap dalam penyelenggaraannya. p Tghertama siswa

dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok keciPembentukan
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kelompok-kelompok siswa tersebut dapat dilakukanruguberdasarkan
pertimbangan tertentu. Untuk mengoptimalkan mankaédmpok, keanggotaan
kelompok sebaiknya heterogen baik dari segi kemampga maupun
karaktersistik lainnya. Dengan demikian, cara yaigktif untuk menjamin
heterogenitias kelompok ini adalah guru membuabrkpbk-kelompok itu. Jika
siswa dibebaskan membuat kelompok sendiri makaiyassiswa kan memilih
teman-teman yang sangat disukainya misalnya sefans sesama etnik, dan
sama dalam kemampuan. Hal ini cenderung menghaskiklompok-kelompok
yang homogen dan seringkali siswa tertentu tidaksukadalam kelompok
manapun. Oleh karena itu, memberikan kebebasana sigwuk membentuk
kelompok sendiri bukanlah cara yang baik, kecualugnembuat batasan-batasan
tertentu sehingga dapat menghasilkan kelompok-k@démyang heterogen.
(Isjoni, 2007 : 54).

Model Jigsaw dapat digunakan secara efektif di el dimana siswa
telah mendapatkan keterampilan akademis dari pemaiamembaca maupun

keterampilan kelompok untuk belajar bersama. (IsR®07 : 58).

Menurut Isjoni (2007: 55) mengungkapkan bahwa,dalaysaw ini setiap
anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari meggentu. Kemudian siswa
atau perwakilan dan kelompoknya masing-masing fmertdengan anggota dan
kelompok lainnya yang mempelajari materi yang saialanjutnya materi
tersebut didiskusikan mempelajari serta memahati@psemasalah yang dijumpai
sehingga perwakilan tersebut dapat memahami dargumaeai materi tersebut.

Pada kegiatan ini keterlibatan guru dalam prosdsjasemengajar semakin
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berkurang dalam arti bahwa guru menjadi pusat kagi&elas. Guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memotsissia untuk belajar mandiri
serta menumbuhkan rasa tanggung jawab serta sigaa @erasa senang
berdiskusi tentang suatu materi dalam kelompoki8iawa dapat berinteraksi
dengan dengan teman sebayanya dan juga dengaryggeinagai pembimbing.
Dalam model pembelajaran biasa atau tradisionali gnenjadi pusat semua
kegiatan kelas. Sebaliknya, di dalam model Pemdn@ajKooperatif Tipe Jigsaw,
meskipun guru tetap mengendalikan aturan, gurk tetgi menjadi pusat kegiatan
kelas selama pembelajaran, tetapi siswalah yangadiepusat kegiatan kelas.
Kelebihan Pembelajaran Kooperatif ini adalah (&)atih pendengaran, ketelitian
atau kecermatan, (2) setiap siswa memiliki per&h,nfelatih mengungkapkan
kesalahan orang lain secara lisan. Sedangkan kelamadari Pembelajaran
Kooperatif ini adalah digunakan untuk materi tetdernterkadang kelas tidak

terkendali.

Pembelajaran model Kooperatif Teknik Jigsaw (mdafel ahli) pertama
kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Ason dan teman-teman di
Universitas John Hopkins (Arends, 2001). Untuk hmli dengan jelas
perbandingan antara keempat pendekatan Pembeldfaraperatif atau yang

lebih sering disebut sebagai tipe pembelajarantahiifzat pada tabel berikut:
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Tabel 2.1
Perbandingan Empat Pendekatan dalam Pembelajaran kooper atif

Pendekatan STAD JIGSAW Kelompok Pendekatan
Unsur Penyelidikan Struktural
Tujuan Informasi | Informasi Informasi Informasi
Kognitif akademik | akademik akademik akademik
sederhana | sederhana | tingkat tinggi sederhana
dan
keterampilan
inkuiri
Tujuan Kerjasama| Kerjasama | Kerjasama Keterampilan
Sosial dalam dalam dalam kelompok kelompok
kelompok | kelompok kompleks dan social
Struktur Kelompok | Kelompok Kelompok Bervariasi
Kelompok | heterogen | heterogen homogen berdua,
dengan 4-5 dengan 5-6 | dengan 5-6 bertiga,
orang anggota dan | orang anggota | kelompok
anggota, | menggunaka dengan 4-6
kelompok | n kelompok orang
heterogen | asli dan ahli anggota
dengan 4-5
orang
anggota
Pemilihan Biasanya | Biasanya Biasanya siswa| Biasanya
Topik guru guru guru
Tugas Siswa Siswa Menyelesaikan | Siswa
Utama dapat mempelajari | inkuri komplek | mengerjakan
mengguna | materi dalam tugas-tugas
kan LKS kelompok yang
dan saling | ahli diberikan
membantu | kemudian baik social
untuk membantu dan kognitif
menuntask| anggota
an materi | kelompok
belajarnya,| asal
siswa mempelajari
dapat materi itu
mengguna
kan LKS
dan saling
membantu
untuk
menuntask
an materi
belajarnya
Penilaian Tes Bervariasi, Menyelesaikan  Bervarias
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mingguan | misal tes proyek dan
mingguan menulis laporan
dapat
menggunakan
tes essay
Pengakuan Lembar | Publikasilain| Lembar Bervariasi
pengakuan pengakuan dan
dan publikasi lain
publikasi

Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw adalah stigi pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalsatu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian matedaaja mampu mengajarkan
materi tersebut kepada anggota lain dalam kelom@oknArends

(Mulyadi,2008:21).

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggumghjasiswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran olang Siswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi merekgajlharus siap memberikan
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelomgp yang lain. Dengan
demikian, “siswa saling tergantung satu dengan Yaingdan harus bekerja sama

secara kooperatif untuk mempelajari materi yanggdiskan.” (Lie 1994: 21)

Menurut suhardi (2008:22) mengatakan bahwa Tekgsaw adalah suatu
teknik belajar diskusi kelompok yang digambarkameggi berikut:

1. Satu kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecilnya&nya anggota
kelompok disesuaikan dengan banyaknya masalah gaagarkan guru,
kelompok-kelompok ini disebut denghome grougkelompok asal).

2. Setiap anggota kelompok asal diberi masalah yambeba-beda, tetapi
masing-masing kelompok asal diberi persoalan yagasyang sesuai
dengan indikatornya. Dengan batasan waktu tertanfasing-masing
anggota kelompok diskusi menyelesaikan masalahegara individu.
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Anggota kelompok asal akan berpencar dan membekaldmpok baru

yang membawa persoalan yang sama, kelompok inbulisebagaexpert
group (kelompok ahli). Di kelompok ahli inilah mereka Oeskusi untuk
menyamakan persepsi atas jawaban mereka.

Setelah selesai mereka kembali kepada kelompok daal anggota-

anggotanya mensosialisasikan hasil/jawaban daonksbk ahli tersebut
melalui presentasi kelompok. Diskusi dengan teKigkaw adalah suatu
pengembangan dari pembelajaran yang inovatif daopdwmatif dimana
peranan siswa sangat besar.

menurut Arends (Mulyana, 2008:16) terlihat dalabet®.2

Langkah- langkah tindakan guru dalam model pemdwelnj kooperatif

Tabe 2.2
Sintaks Pembelajaran Kooper atif
Flis_e Ke- indikator Aktivitas kekgiatan Guru
1. Menyampaikan tujuan darGuru menyampaikan semua tujuan
memotivasi siswa pelajaran yang ingin dicapal pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa
belajar.

2. Menyajikan informasi Guru menyajikan informaspkda siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat
bahan pembelajaran

3. Mengorganisasikan sisw&uru  menjelaskan  kepada  siswa

ke dalam kelompok-bagaimana caranya membentuk

kelompok belajar kelompok belajar dan membantu setjap
kelompok agar melakukan transisi secara
efisien

4, Membimbing  kelompok Guru membimbing kelompok-kelompaok

belajar dan bekerja sama| belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas.

5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar teptan
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

6. Memberikan penghargaan  Guru mencari cara-cara tukun
menghargai upaya atau hasil belajar
individu maupun kelompok.
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B. Partisipasi, Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran

Dalam penelitian ini partisipasi yang dimaksud abapartisipasi siswa
yaitu keikutsertaan atau keterlibatan dan keaktifalam kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut dapatatiui bahwa dalam

partisipasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut :

1. Keterlibatan siswa dalam segala kegiatan yataksinakan dalam proses
belajar mengajar.

2. Kemauan siswa untuk merespon dan berkreasi ddtegiatan yang
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.

Mulyana (2003:35) menyebutkan bahwa, indikator psajaran
partisipasi yaitu:
1. Adanya keterlibatan emosional mental siswa.

2. Adanya kesediaan siswa untuk memberikan korgritb@iam mencapai tujuan.
3. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat hal yanggorgungkan peserta didik.

Menurut Sadirman (2001:81) motivasi belajar sissvbhat pada indikator
berikut ini:
1. Tekun menghadapi tugas.
2. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan

3. Dapat mempertahankan pendapatnya.
4. Kuatnya kemampuan untuk berbuat.

C. Hasll Belgjar

Menurut pengertian psikologis (Slameto, 2003: 2hgumgkapkan bahwa,
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitbbgiesn tingkah laku sebagai
hasil dari interkasi dengan lingkungannya dalam erarhi lingkungan hidupnya.
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalanulsehspek tingkah laku.

Dengan demikian ciri-ciri perubahan tingkah lakaifty.
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1. Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti badegeorang yang belajar akan
menyadari terjadinya perubahan itu sekurang-kungmga merasakan telah
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dagsiomal, artinya bahwa sebagai
hasil belajar perubahan yang terjadi dalam diresemng berlangsung secara
berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan tgajagli aka menyebabkan
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidag@apun proses belajar
berikutnya.

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif danf,akttinya bahwa dalam
perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu sesanb@rtambah dan tertuju
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari setr@fa. Perubahan yang
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidakati dengan sendirinya
melainkan karena usaha individu sendiri.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat semerdgraya bahwa perubahan
yang terjadi karena proses belajar bersifat menatap permanen, hal ini
membuktikan bahwa tingkah laku yang terjadi setdialajar akan bersifat
menetap.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau teradimya bahwa perubahan
tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yangnadtiaapai.

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah lakaya bahwa perubahan
yang diperoleh seseorang setelah melalui suatue@rdmlajar meliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku.

Slameto (2003 : 2) mengemukakan bahwa, belajarpakan suatu proses
usaha yamg dilakukan sesorang untuk memperoleh peatibahan tingkah laku
yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Menurut pengertian secak®lpgiis, belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkahskbagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan higup

Slameto (2003 : 54) mengungkapkan bahwa, belajendiaruhi oleh
faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalalidialgang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern radakdor yang ada di luar

individu. Faktor-faktor intern terdiri dari:
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. Faktor jasmaniah

. Kesehatan, ini berarti bahwa proses belajar asigkan terganggu jika
kesehatannya tidak baik. Kesehatan artinya keaalaarhal sehat.

. Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkamgkuraik atau kurang
sempurna mengenai tubuh atau badan.

. Faktor psikologis

. Inteligensi yaitu kecakapan yang terdiri dagatijenis kecakapan untuk
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yangdengan cepat dan
efektif, mengetahi atau menggunakan konsep-konsem yabstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dercggpat.

. Perhatian, menurut Gazali adalah keaktifan yaag dipertinggi, jiwa itupun
semata-mata tertuju kepada suatu objek.

. Minat yang berarti kecenderungan yang tetap kumhemperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan.

. Bakat ataaptitudemenurut Hilgard adalah kemampuan untuk belajar.
. Motif

. Kematangan adalah suati tingkah atau fase dal@riumbuhan seseorang di
mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksakd@akapan baru

. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi resparbareaksi.
. Faktor kelelahan
Adapun faktor-faktor ekstern yang berpengaruh tapaelajar, yaitu:

. Faktor keluarga dapat berpengaruh terhadap bekijar siswa dikarenakan
hal-hal berikut ini:

1) Cara orang tua mendidik

2) Relasi antaranggota keluarga
3) Suasanarumah

4) Keadaan ekonomi keluarga
5) Pengertian orang tua

6) Latar belakang kebudayaan

. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar iniakgge beberapa hal berikut
ini:

1) Metode mengajar
2) Kurikulum
3) Relasi guru dengan siswa

20



4) Relasi siswa dengan siswa

5) Disiplin sekolah

6) Alat pelajaran/ media

7) Waktu sekolah/ jam pembelajaran

8) Standar pelajaran di atas rata-rata atau kriteiranmal
9) Keadaan gedung

10) Metode belajar

11) Tugas rumah

c. Faktor masyarakat yang merupakan faktor ekstam berpengaruh terhadap
belajar siswa, pengaruh tersebut disebabkan kéwadrzal berikut:

1) Kegiatan siswa dalam masyarakat
2) Mass media

3) Teman bergaul

4) Bentuk kehidupan di masyarakat

Menurut Woordworth (Ismihyani, 2000) bahwa, hasladfar merupakan
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari prosesjan. Hasil belajar
merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil bdi@jsebut terjadi terutama
berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupapd& pengajaran dan dampak
pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi dan siswa.

Hasil belajar yang diharapkan dengan menggunakambélajaran
Kooperatif Teknik Jigsaw menurut Lie (2007:74-78akah:

1. Siswa mampu untuk memahami materi atau bahan ejagath mandiri yang
didapatkan dari hasil diskusi dan presentasi ketsoig@in.

2. Siswa mampu untuk berdemonstrasi, menyimpulkan, lo@rfkomunikasi
dengan baik antar teman dan guru.

3. Siswa memiliki keberanian untuk bertanya dan mampuojawab pertanyaan
dari siswa lainnya.

4. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran ddaktisaling mengandalkan

dalam kelompok.

Siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugagka masing-masing.

Siswa memiliki sikap gotong royong antar sesamaitem

o 0
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D. Pembelgjaran IPA

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sains (scienceprdbil dari kata
“scientid yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapiddian berkembang
menjadi khusus Ilmi Pengetahuan Alam. Sun dan Trolgp merumuskan
bahwa, sains merupakan kumpulan pengetahuan daespr8edangkan Kuslan
Stone menyebutkan bahwa, sains adalah kumpulanef@@mmn dan cara-cara
untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuarSains merupakan
produk dan proses yang tidak dapat dipisahkaReal Science is both product
and process, inseparably poin{’/Agus, 2003 : 13).

Mudjiono (2006, 40) mengemukakan bahwa, IPA merapaknu yang
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebenamag sistematis yang
tersusun secara teratur, berlaku umum yang bemup@ilan dari hasil observasi
dan eksperimen.

Berdasarkan kurikulum 2006 yang dinyatakan oleh aBadStandar
Nasional Pendidikan (2006 : 377-378) dikatakan kmghpwembelajaran IPA
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuarmmgabberikut :

1. Meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan YME berdasaleberadaan,
keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macara gegan,
konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapatagikan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasa#taran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara lifgkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan keterdanpberpikir dan
bertindak ilmiah serta berkomunikasi.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalaemefihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan serta SDA.
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Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Meningkatkan pengetahuan, konsep dan keteramgflArsebagai dasar
untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya.
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